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Abstrak 
Penelitian kuantitatif ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media buah angka terhadap kemampuan kognitif 
mengenal lambang bilangan 1-10 kelompok A di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 3 Surabaya. Sampel penelitian 
ini adalah anak kelompok A2 yang berjumlah 23 anak. Teknik pengumpulan data mengunakan observasi dengan 
menggunakan alat penilaian berupa butir uraian tes serta menggunakan tes. Teknik analisis data menggunakan 
tabel penolong uji jenjang bertanda Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Thitung < Ttabel (0<73), dengan 
demikian Ha diterima dan Ho ditolak. Berdasarsan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 
media buah angka terhadap kemampuan kognitif mengenal  lambang bilangan 1-10 kelompok A di TK Aisyiyah 
Bustanul Athfal 3 Surabaya. 
Kata Kunci: Media buah angka, kognitif, mengenal lambang bilangan. 
Abstract 
The purpose of this quantitative research was to know the influence of know the impact of Fruit 
Numeraltoward the cognitive ability of understanding number symbol of the children in the age of 1-10 in 
AisyiahBustanulAthfal 3 Kindergarten, Surabaya. Sample in this research were the children of A2 group 
numbering 23 children. The data collection method applied was observation using assessment instrument 
in the form of observation sheet and documentation. The data analysis used Wilcoxon match pair test. The 
results showed that Tcounted <Ttable (0 <73), there by Ha accepted and Ho rejected. Based on the description, 
it can be know the impact of Fruit Numeraltoward the cognitive ability of understanding number symbol of 
the children in the age of 1-10 the grop A in AisyiahBustanulAthfal 3 Kindergarten, Surabaya. 
Keywords: Fruit Numeral Media, Cognitive, Understanding Numeral Symbol.
 
PENDAHULUAN 
Anak usia dini adalah sosok individu yang 
sedang menjalani suatu proses perkembangan dengan 
pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. 
Anak usia dini berada pada rentang usia 0-8 tahun. 
Pada masa ini proses pertumbuhan dan perkembangan 
dalam berbagai aspek sedang mengalami masa yang 
cepat dalam rentang perkembangan hidup manusia 
(Berk, 1992:18). Proses pembelajaran sebagai bentuk 
perlakuan yang diberikan pada anak harus 
memperhatikan karakteristik yang dimiliki setiap 
tahapan perkembangan anak. 
Lebih jauh lagi, menurut Sujiono (2009:6) 
anak usia dini adalah sosok individu yang sedang 
mengalami suatu proses perkembangan dengan proses 
yang fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Dengan 
kata lain, dapat dikatakan bahwa anak yang berusia 0-6 
tahun, yang sedang mengalami masa perkembangan 
atau ketika anak akan mengalami perubahan-perubahan, 
memerlukan pendamping yang bukan hanya bertugas 
untuk menjaga, melainkan juga untuk membimbing 
karena anak seperti tanah liat dan lingkungan adalah 
seniman yang memoles tanah liat itu menjadi sebuah 
karya; lingkungan adalah cerminan bagaimana anak 
akan menjadi. Oleh karena itu, singkatnya, orang tua 
harus mendampingi anak pada masa tersebut. 
 
 
Pendidikan anak usia dini meupakan salah satu 
bentuk penyelenggaraan pendidikan yang 
menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah 
pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi 
motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir, daya 
cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosial-
emosional (sikap dan perilaku serta agama) bahasa dan 
komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap 
perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini.  
Pendidikan sendiri merupakan terjemahan dari 
education, yang kata dasarnya educate atau bahasa 
Latinnya educo. Educo berarti mengembangkan dari 
dalam, mendidik, melaksanakan hukum kegunaan. Ada 
pula yang mengatakan bahwa kata education berasal 
dari bahasa Latin educe yang memilikki konotasi 
melatih atau menjinakkan. Menurut konsep ini 
pendidikan merupakan sebuah proses yang membantu 
menumbuhkan, mengembangkan, mendewasakan, 
membuat yang tidak tertata atau liar menjadi semakin 
tertata semacam proses menciptakan sebuah kultur dan 
tata keteraturan dalam diri sendiri maupun orang lain. 
Dalam pengertian tersebut, pendidikan tidak 
hanya dimaknai sebagai transfer pengetahuan. 
Pendidikan berarti proses pengembangan berbagai 
macam potensi yang ada dalam diri manusia, seperti 
kemampuan akademis, relasional, bakat-bakat, talenta, 
kemampuan fisik, dan daya-daya seni. 
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Lengeveld berpendapat bahwa pendidikan 
merupakan upaya manusia dewasa membimbing 
kepada yang belum dewasa untuk mencapai 
kedewasaan. Manusia dewasa yang dimaksud ialah 
seorang pendidik, guru atau pembimbing. Sementara 
manusia belum dewasa ialah anak-anak, atau yang 
terbimbing. Dengan demikian, proses pendidikan 
dimaksudkan untuk mendewasakan anak. 
Dalam undang-undang No. 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar anak secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan negara. 
Dari beberapa pengertian di atas, dapat 
dipahami bahwa pendidikan pada intinya ialah suatu 
bentuk pembimbingan dan pengembangan potensi anak 
supaya terarah dengan baik dan mampu tertanam 
menjadi kepribadiannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Bentuk bimbingan dan pengembangan tersebut 
dilakukan secara sadar, terencana, dan sistematis oleh 
orang dewasa (pendidik) kepada anak–anak guna 
mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan. 
Sejalan dengan tujuan pendidikan pada anak 
usia dini tersebut terdapat bagian penting yang 
dikembangkan yaitu kemampuan kognitif. Kemampuan 
kognitif anak diperlukan dalam rangka 
mengembangkan pengetahuan tentang apa yang anak 
lihat, rasa, raba, dengar ataupun cium melalui panca 
indera yang dimilikinya. Kognitif berhubungan dengan 
intelegensi. Kognitif lebih bersifat aktif yang 
merupakan aktualisasi atau perwujudan dari potensi 
tersebut yang berupa aktivitas atau perilaku. 
Didalam Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 146 Tahun 2014  menyatakan bahwa 
lingkup perkembangan anak usia 4-5 tahun adalah 
mengenal konsep bentuk, warna dan ukuran dengan 
tingkat pencapaian perkembangan yaitu 
mengklasifikasikan benda berdasarkan warna, 
mengklasifikasikan benda kedalam kelompok yang 
sama, serta mengurutkan benda berdasarkan 5 variasi. 
Di dalam lingkup perkembangan kognitif anak usia 4-5 
tahun pada tingkat capaian perkembangan mengenal 
lambang bilangan terdapat indikator mengenal lambang 
bilangan 1-10 dengan benda, ini artinya anak kelompok 
A harus mengenal lambang bilangan 1-10. 
Kenyataannya, mengenalkan lambang 
bilangan pada anak usia dini sampai sekarang masih 
dipermasalahkan. Akan tetapi, pada dasarnya, 
mengenal lambang bilangan 1-10 di taman kanak-kanak 
dapat diberikan selama masih dalam batas pengenalan 
pada anak. Mengenalkan lambang bilangan pada anak 
boleh dilakukan apabila sesuai dengan tingkat 
pencapaian perkembangan dan materi kognitif yang ada 
pada kurikulum 2013. 
 
 
Untuk itulah perlu adanya stimulasi agar anak 
bisa mengenal lambang bilangan. Kemampuan 
mengenal lambang bilangan ini sangat penting 
dikembangkan pada anak untuk mempersiapkan anak 
memasuki pendidikan selanjutnya yaitu pendidikan 
sekolah dasar. Pada pendidikan dasar ini, mulai belajar 
berhitung penjumlahan dan pengurangan terlebih 
dahulu anak harus mengetahui lambang bilangan yang 
dapat memudahkan anak dalam belajar matematika 
dengan cara menggunakan benda konkrit untuk 
membantu memahami lambang bilangan. 
Berdasarkan hasil observasi untuk studi 
pendahuluan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 3 
Surabaya khusunya kelompok A pada tanggal 12-13 
oktober 2015, diketahui bahwa kegiatan di TK 
Aisyiyah Bustanul Athfal 3 Surabaya khusunya 
kelompok A Penulis menemukan adanya masalah yaitu 
masih adanya anak yang kurang paham dalam 
mengenal lambang bilangan 1-10 dengan benda. 
Permasalahan itu ditunjukkan oleh 9 dari 14 anak, 
belum mampu memahami lambang bilangan dengan 
benda untuk bilangan 1-10, membuat urutan bilangan 
1-10 dengan benda. 
Kurang optimalnya kemampuan anak dalam 
mengenal lambang bilangan ini, di sebabkan sering kali 
guru menggunakan metode pemberian tugas, yaitu 
dengan mengerjakan lembar kerja anak. Guru meminta 
anak menghitung benda pada gambar dan guru juga 
memberikan contoh lambang bilangannya, sehingga 
anak sesaat saja mengenal lambang bilangan. Hasil 
wawancara dengan guru pada tanggal 12 Oktober 2015 
menyebutkan kemampuan anak mengenal lambang 
bilangan 1-10 perlu ditingkatkan. 
Keadaan inilah yang menjadi latar belakang 
peneliti untuk memperbaiki proses pembelajaran 
mengenal lambang bilangan melalui media buah angka 
sehingga diharapkan adanya peningkatan kemampuan 
kognitif pada anak. Maka peneliti dengan judul 
Pengaruh Media Buah Angka Terhadap Kemampuan 
Kognitif Mengenal Lambang Bilangan 1-10 Di TK 
Aisyiyah Bustanul Athfal 3 Surabaya. 
 
METODE 
Penelitian tentang pengaruh media buah angka 
terhadap kemampuan kognitif mengenal lambang 
bilangan 1-10 kelompok A di TK Aisyiyah Bustanul 
Athfal 3 Surabaya dilakukan dengan pendekatan 
kuantitatif. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode eksperimen dengan desain Pre-Experimental 
Design dengan jenis One Group Pretest and Post-test 
Design. Dalam penggunaan desain penelitian ini hanya 
terdapat kelompok eksperimen (diberi perlakuan atau 
treatment). 
Populasi dalam penelitian ini adalah anak usia 4-5 
tahun dengan jumlah 23 anak di TK Aisyiyah Bustanul 
Atfhal 3 Surabaya yang kemampuan kognitif dalam 
mengenal lambang bilangan 1-10, masih perlu 
dikembangkan. Penelitian ini menggunakan teknik non-
probability sampling yaitu purposive sampling karena 
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berdasarkan karakteristik tertentu.Teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
observasi dan tes. jenis observasi yang digunakan yaitu 
observasi terstruktur karena dapat mengamati kegiatan 
anak didik secara langsung dan telah dirancang secara 
sistematis, tentang apa yang diamati, kapan dan dimana 
tempatnya. Sampel yang digunakan yaitu n=23 dan 
diperoleh berupa data ordinal serta sampelnya kurang 
dari 25 anak maka statistik yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu statistik non parametrik yaitu 
menggunakan uji jenjang Wilcoxon.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan dengan 3 tahapan, yaitu 
pengambilan subyek, observasi sebelum diberikan 
perlakuan (pretest), pemberian perlakukan (treatment) 
dan pengambilan data hasil observasi sesudah 
pemberian perlakuan (posttest). Kegiatan pre-test 
dilakukan setelah menguji reliabilitas yang dilakukan di 
TK Aisyiyah Bustanul Athfal 57 Surabaya dan 
mendapatkan hasil dari uji reliabilitas tersebut. 
Observasi sebelum diberikan perlakuan (pretest) 
dilakukan pada hari Selasa tanggal 15 Maret 2016 
dengan tema kebutuhanku subtema jenis makanan 
sebanyak 23 anak.  
Kegiatan pretest item 1 ini dilakukan dengan 
memanggil satu per satu anak maju ke depan secara 
bergiliran, setiap anak diberi waktu selama 5 menit 
untuk menyelesaikan item 3 yaitu mengenal konsep 
bilangan 1-10 dengan menempelkan sejumlah gambar 
buah yang ditunjukkan oleh guru. Kegiatan pretest item 
2 dilakukan dengan memanggil satu per satu anak maju 
ke depan secara bergiliran, setiap anak diberi waktu 
selama 5 menit untuk menyelesaikan item 2 yaitu 
mengenalkan lambang abstrak 1-10 dengan 
menempelkan kartu angka sejumlah buah dan 
menempel gambar buah yang sama jumlahnya seperti 
kartu angka tersebut. Kegiatan pretest item ke 3 
dilakukan dengan memanggil satu per satu anak maju 
ke depan secara bergiliran, setiap anak diberi waktu 
selama 5 menit untuk menyelesaikan item 3 yaitu 
mengenal lambang bilangan 1-10 dengan menggunakan 
angka-angka 1-10 dari kertas yang di desain semenarik 
mungkin. 
Hal ini dilakukan berulang-ulang sampai anak 
dapat mengenal lambang bilangan 1-10. Pada treatment 
pertama anak diberi pengenalan mengenal konsep 
bilangan 1 – 3, 1-5, 1-8 dan 1-10, treatment kedua anak 
diberi pengenalan mengenal lambang abstrak 1-3, 1-5, 
1-8 dan 1-10, treatment ketiga anak diberi pengenalan 
mengenal lambang bilangan 1-3, 1-5, 1-8 dan 1-10. 
Pada treatment keempat anak diberi kegiatan dengan 
mengulas pengenalan tentang lambang bilangan adalah 
mengenal konsep bilangan 1-3, 1-5, 1-8 dan 1-10, 
mengenal lambang abstrak 1-3, 1-5, 1-8 dan 1-10 dan 
mengenal lambang bilangan 1-3, 1-5, 1-8 dan 1-10. 
 Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil 
observasi awal (pre-test) dan hasil observasi akhir 
(post-test) tentang pengaruh media buah angka terhadap 
kemampuan kognitif mengenal lambang bilangan 1-10 
kelompok A di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 3 
Surabaya dengan jumlah 23 anak, selanjutnya dianalisis 
dengan statistik non parametrik menggunakan uji 
jenjang bertanda Wilcoxon. Alasan menggunakan 
rumus uji jenjang Wilcoxon yaitu untuk mengetahui 
hasil sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan 
terhadap kemampuan anak kelompok A di TK Aisyiyah 
Bustanul Athfal 3 Surabaya dalam hal ini  kemampuan 
mengenal lambang bilangan 1-10 sebelum dan sesudah 
diberikan perlakuan menggunakan mediabuah angka. 
Dalam uji Wilcoxon, besar selisih angka antara positif 
dan negatif diperhitungkan karena sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini kurang dari 25 anak, 
maka tes uji Wilcoxon menggunakan tabel penolong. 






















1. ACAA 8 11 3 +10,5 10,5 - 
2. AP 8 11 3 +10,5 10,5 - 
3. A 8 10 2 +18,5 18,5 - 
4. ASIK 9 12 3 +10,5 10,5 - 
5. ABM 9 12 3 +10,5 10,5 - 
6. AR 6 10 4 +21 21 - 
7. DPAE 8 11 3 +10,5 10,5 - 
8. GPE 6 11 5 +5 5 - 
9. HE 6 9 3 +10,5 10,5 - 
10. ID 7 11 4 +21 21 - 
11. KDF 9 12 3 +10,5 10,5 - 
12. MMH 8  10 2  +18,5 18,5 - 
13. MS 9 12 3  +10,5 10,5 - 
14. MCR 9 12 3 +10,5 10,5 - 
15. MYG 8 11 3 +10,5 10,5 - 
16. NAZ 8    9 1      +2 2 - 
17. PMF 9  12 3  +10,5 10,5 - 
18. RAK 8 9 1 +2 2 - 
19. RDA 9 12 3  +10,5 10,5 - 
20. SNS 8 11 3  +10,5 10,5 - 
21. WT 8 12 4     +21 21 - 
22. RP 9 12 3 +10,5 10,5 - 






 (Sumber:Hasil Uji Jenjang Wilcoxon) 
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Berdasarkan tabel hasil perhitungan dengan 
menggunakan rumus penolong Uji Jenjang bertanda 
Wilcoxon, diketahui bahwa nilai  thitung  yang diperoleh 
yaitu 0, karena jumlah tanda jenjang terkecil (positif 
atau negatif) dinyatakan sebagai nilai  thitung.Thitung 
diperoleh dari hasil perbandingan dari beda hasil 
kegiatan pre-test dan kegiatan post-test. Kemudian hasil 
tersebut dihitung pada tanda jenjang dengan hasil beda 
dari yang terkecil sampai yang terbesar. Lalu diberi 
peringkat dimulai dari angka paling kecil diberi 
peringkat satu dan seterusnya hingga yang paling besar.  
Setelah  memperoleh  nilai dari thitung kemudian thitung 
dibandingkan dengan ttabel. ttabel merupakan nilai dari 
tabel kritis dalam uji jenjang bertanda Wilcoxon. 
Kemudian, untuk memperoleh hasil yang besar atau 
signifikan dan memdapatkan kesalahan yang kecil, 
maka dalam penelitian ini memilih taraf signifikan 
0,05%. Karena dalam penelitian ini subyek penelitian 
berjumlah 23 anak, maka N = 23. Sehingga diperoleh 
nilai ttabel sebesar  0,73. Dari RAKjumlah8 angka yang 
diperoleh dari t tabel berjumlah 0,73, berarti t hitung < t tabel 
(0<0,73). 
Berdasarkan penelitian dengan analisis 
menggunakan uji jenjang bertanda Wilcoxon di atas, 
diketahui bahwa Thitung < Ttabel (0<0,73). Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai Ttabel lebih besar daripada 
Thitung. Menurut Sugiyono, Thitung < Ttabel berarti Ho 
ditolak dan Ha diterima. Jadi, apabila Thitung < Ttabel 
(0<0,73) maka hipotesis nihil (Ho) yang berbunyi 
media buah angka tidak memberikan pengaruh 
signifikan terhadap kemampuan kognitif dan hipotesis 
alternatif (Ha) yang berbunyi media buah angka 
memberikan pengaruh signifikan terhadap kemampuan 
kognitif anak usia 4-5 tahun di TK Aisyiyah Bustanul 
Athfal 3 Surabaya. Dengan demikian penelitian ini 
telah membuktikan pendapat  Susilana & Riyana 
(2009:10) bahwa media pembelajaran dapat membuat 
konsep yang dirasa masih bersifat abstrak bisa 
dikonkretkan atau disederhanakan melalui pemanfaatan 
media pembelajaran. Penelitian tentang pengaruh media 
buah angka terhadap kemampuan kognitif mengenal 
lambang bilangan 1-10 kelompok A di TK Aisyiyah 
Bustanul Athfal 3 Surabaya selaras dengan pendapat 
Arsyad (2008:75) tentang kriteria pemilihan media 
bahwa  isi dari media harus tepat dan mendukung 
materi pembelajaran agar dapat membantu proses 
pembelajaran yang efektif sesuai dengan kebutuhan 
pembelajaran dan kemampuan anak. Penelitian tentang 
engaruh media buah angka terhadap kemampuan 
kognitif mengenal lambang bilangan 1-10 kelompok A 
di TK Aiyiyah Bustanul Athfal 3 Surabaya juga 
membenarkan pendapat Susanto (2011:100-101) bahwa 
tahapan bermain hitung anak usia dini, dengan 
mengacu pada hasil penelitian Jean Piaget tentang 
intelektual yaitu anak belajar berawal dari tahap 





Dari penelitian yang telah dilakukan dan juga 
pembahasannya, peneliti dapat  menyimpulkan bahwa  
terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan 
media buah angka terhadap kemampuan kognitif 
mengenal lambang bilangan 1-10 kelompok A di TK 
Aisyiyah Bustanul Athfal 3 Surabaya. Hal ini 
dibuktikan dengan adanya perbedaan kemampuan 
kognitif mengenal lambang bilangan 1-10 sebelum 
diberi perlakuan (pre-test) menggunakan media missing 
flipchart dan setelah diberi perlakuan (post-test) 
menggunakan media media missing flipchart. 
 Media buah angka mampu menarik perhatian 
anak, ketika anak memiliki antusiasme dalam 
perhatiannya terhadap mediabuah angka, maka hal ini 
secara tidak langsung membuat anak memahami dan 
mengenal lambang bilangan 1-10 dengan lebih cepat. 
Oleh karena itu, cara pembelajaran dengan media ini 
dapat dikatakan efektif untuk membuat anak cepat 
dalam mengenal lambang bilangan 1-10. Terlebih, 
media pembelajaran dengan media buah angka ini 
belum digunakan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 3 
Surabaya dalam pengenalan lambang bilangan, 
sehingga hal ini memungkinkan media pembelajaran ini 
menjadi terobosan baru dalam proses belajar mengajar 
di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 3 Surabaya tersebut. 
 
Saran 
Adapun saran yang dapat diberikan agar 
penelitian ini lebih bermanfaat yaitu: 1) Sebaiknya 
media Buah Angka dapat dikembangkan lebih baik lagi 
dengan memperhatikan usia dan karakteristik anak, 2) 
Untuk menghindari kebingungan pada anak saat 
menggunakan potongan gambar buah sebaiknya 
potongan gambar dan medianya lebih besar sehingga 
dapat membuat urutan benda 1-10 dengan potongan 
gambar yang sama, 3) Untuk menghindari anak ramai 
saat menunggu giliran bermain media Buah Angka 
sebaiknya disediakan kegiatan pengaman agar anak 
tetap terkondisi dengan baik, 4) Sebaiknya media Buah 
Angka digunakan untuk pembelajaran secara individu 
atau kelompok kecil 5-8 orang karena tidak dapat 
digunakan untuk kelompok besar disebabkan ukuran 
media yang kecil bila digunakan untuk kelompok besar 
23 anak, 5) Sebaiknya tidak menggunakan double tape 
tetapi diganti dengan alat lain guna untuk menempelkan 
potongan gambar pada media Buah Aangka, 6) Dengan 
menggunakan media buah angka memberikan hasil 
positif terhadap kemampuan mengenal lambang 
bilangan 1-10 pada anak, sebaiknya penelitian 
selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini 
dengan menggunakan aspek lain yang dapat 
meningkatkan aspek perkembangan. 
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